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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Sebelum peneliti membahas tentang metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini, perlu kiranya di kemukakan bahwa penelitian ini bertempat di SMP 

VIP Al-Huda yang berlokasi di dukuh Jetis desa Kutosari kecamatan Kebumen 

kabupaten Kebumen, penelitian ini berlangsung kurang lebih empat bulan yaitu 

dari  bulan April sampai bulan Juli. 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini yaitu, melalui 

pendekatan kualitatif. Bogdan dan Taylor bependapat bahwa metodologi 

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.
1
 

Dalam penelitian ini penulis mengunakan pendekatan kualitatif, yang 

didalamnya berisi tentang kerja sama yang dilakukan antara guru PAI dan 

guru BK dalam meningkatkan moralitas. Peneliti ingin menjelaskan 

bagaimana sinergi atau kerja sama yang dilakukan oleh guru PAI dan guru BK 

untuk meningkatkan moralitas di SMP VIP Al-Huda Jetis Kutosari Kebumen. 

 

 

                                                           
1 Lexy J. Moleong, Metodolgi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya, 

2009) hal. 4. 
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B. Desain Penelitian 

Desain dari penelitian merupakan seluruh proses yang dibutuhkan 

dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian.
2
 Penelitian Deskriptif 

bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi tertentu.
3
 

Adapun desain penelitian yang dapat peneliti rancang yaitu sebagai 

langkah awal peneliti akan melakukan pendekatan kepada subjek 

penelitian untuk mendapatkan informasi tentang gambaran umum SMP 

VIP Al-Huda yang ditinjau dari letak geografis, sekolah berbasis 

pesantren, serta seluruh komponen yang dibutuhkan untuk penelitian. 

Selanjutnya peneliti akan mengumpulkan data-data dokumentasi, hasil 

observasi, hasil wawancara dengan subjek penelitian untuk selanjutnya 

data-data tersebut diolah dan dianalisa dalam bentuk laporan tertulis.  

C. Subjek Penelitian 

Subjek yang dimaksud adalah menentukan data dalam memilih 

populasi subjek penelitian, kaitannya dengan data yang dibutuhkan 

sehingga mendapatkan hasil yang sesuai dengan judul penelitian. Dalam 

penyusunan skripsi peneliti memilih subjek penelitian di SMP VIP Al-

Huda Jetis Kutosari Kebumen, Yaitu meliputi : 

 

                                                           
2 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2017), hal. 71. 

 
3 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), 

hal. 37. 
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1. Kepala Sekolah SMP VIP Al-Huda Jetis Kutosari Kebumen 

2. Guru Pendidikan Agama Islam SMP VIP Al-Huda  

3. Guru Bimbingan Konseling SMP VIP Al-Huda 

4. Siswa SMP VIP Al-Huda 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada bagian ini akan ditunjukan dengan jelas data yang akan dikumpulkan 

yang berkenan dengan proses maupun dampak tindakan perbaikan yang 

digelar, yang akan digunakan sebagai dasar untuk menilai sinergitas antara 

guru PAI dan BK. Adapun Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian kualitatf. Wawancara adalah suatu teknik 

pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari berbagai 

sumber data langsung secara lisan dalam pertemuan tatap muka atau tanya 

jawab.
4
 

Sebelum melakukan wawancara para peneliti menyiapkan 

instrument wawancara yang dsebut pedoman wawancara. Pedoman 

tersebut berisi tentang pertanyaan atau pernyataan dimana respoden 

diminta untuk menjawab atau merespon. Tujuan wawancara merupakan 

                                                           
4 Djam‟an Satori dan Aan Komariyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

ALFABETA, Cv, 2010), hal. 130. 
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mendapatkan data yang diperoleh tidaknya data tersebut tergantung pada 

pendekatan yang dilakukan oleh pewawancara.
5
 

Untuk itu wawancara ini dilakukan secara langsung kepada 

sejumlah informan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.  

Wawancara ini dilakukan kepada Guru Pendidikan Agama Islam, Guru 

Bimbingan Konseling dan Siswa untuk mendapatkan mengenai hal-hal 

yang berkaitan dengan Sinergitas Kinerja Guru PAI dan Guru BK dalam 

Meningkatkan Moralitas di SMP VIP Al-Huda jetis Kutosari Kebumen 

2. Observasi 

Observasi penelitian kualitatif adalah suatu proses pengamatan 

secara langsung terhadap objek untuk mengetahui keberadaan objek, 

situasi, konteks, dan maknanya dalam mengumpulkan data penelitian.
6
 

Pengumpulan data dengan observasi langsung adalah sebagai cara untuk 

pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat 

standar yang lain.
7
 

Metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti ini dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematis mengenai permasalahan-

permasalahan yang diteliti. Dengan menggunakan metode ini, peneliti 

dapat melakukan pengamatan secara langsung tentang sinergitas kinerja 

guru PAI dan Guru BK untuk meningkatkan moralitas di SMP VIP Al-

Huda Jetis Kutosari Kebumen. 

                                                           
5 Ibid., hal. 142. 

 
6 Ibid., hal. 105. 

 
7 Moh. Nazir, metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2017), hal. 154. 
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3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen ini bisa berbentuk seperti tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
8
 Dalam hal ini peneliti menggunakan metode 

dokumentasi untuk memperoleh data tentang : 

a. Letak geografis SMP VIP Al-Huda Jetis Kutosari Kebumen 

b. Sejarah berdirinya SMP VIP Al-Huda Jetis Kutosari Kebumen 

c. Data guru PAI SMP VIP Al-Huda Jetis Kutosari Kebumen 

d. Data guru BK SMP VIP Al-Huda jetis Kutosari Kebumen 

E. Teknik Analisa Data 

Teknik Analisa data yang digunakan adalah Analisa data kualitatif. 

Menyajikan suatu data dapat dilakukan dengan model analisis mengalir. 

Analisis data adalah proses mencari dan Menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, dengan cara mengorganisasikan data kedalam 

kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

kedalam pola, memilih yang penting dan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan.
9
 Yang didalamnya meliputi tiga komponen analisis (reduksi data, 

sajian data, dan penarikan kesimpulan verifikasi) dan dilakukan saling 

menjalin dengan proses pengumpulan data dan akan mengalir bersamaan. 

Adapun teknik analisis data, langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

                                                           
8 Djam‟an Satori dan Aan Komariyah, Op. Cit., hal. 147. 

 
9
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatfif, (Bandung: ALFABETA,cv,2016), hal 335. 
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Reduksi data adalah proses berfikir yang membutuhkan kecerdasan 

tinggi serta wawasan yang luas dan mendalam. Mengurangi berarti 

memusatkan perhatian pada hal-hal yang penting, mengidentifikasi pola 

dan membuang hal-hal yang tidak perlu. Oleh karena itu, data tersebut 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti 

untuk mengumpulkan data tambahan dan memudahkan peneliti untuk 

mengumpulkan data tambahan jika diperlukan.
10

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa reduksi 

merupakan proses pemusatan perhatian atau pemfokusan dari semua jenis 

informasi yang mendukung data penelitian yang diperoleh dan dicatat 

selama proses pencarian data dilapangan. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Data dapat disajikan dalam penelitian dalam bentuk tabel, grafik, 

phie card dan format serupa lainnya. Format yang paling umum untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks naratif. Melalui 

penyajian data-data tersebut maka akan tertata dan tersusun dalam suatu 

pola hubungan sehingga lebih mudah dipahami.
11

 

Peneliti dalam menyajikan data dengan menggunakan table, grafik 

dan phie chart dan masing dari penyajian data akan dideskripsikan secara 

naratif. 

3. Conclusion Drawing/ Verivication (Penarikan Kesimpulan) 

                                                           
10 Ibid., hal. 338. 

 
11 Ibid., hal. 341. 
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Langkah selanjutnya adalah membuat kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang masih bersifat sementara dan akan berubah jika 

tidak cukup bukti untuk mendukung tahap pengumpulan data selanjutnya. 

Namun, ketika peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, 

kesimpulan yang disajikan dapat dipercaya jika tidak didukung oleh bukti 

yang valid dan konsisten pada tahap awal.
12

 

Dalam tahap ini peneliti menyimpulkan data yang diperoleh selama 

penelitian atau menjelaskan secara ringkas hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
12 Ibid., hal. 345. 


